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Abstract Avrticle History

The purpose of this research to develop and produce learning media based on Submitted: 1 Mei 2024
PowerPoint and Wordwall with valid, practical, and effective criteria. The research Accepted: 8 Mei 2024
method employed is a Research and Development (R&D) approach using the Published: 9 Mei 2024
ADDIE development model, consisting of five stages: Analyze, Design,

Development, Implementation, and Evaluation. The analysis techniques used Key Words

include validity, practicality, and effectiveness analysis. Based on the research Interactive Media,
results, the developed PowerPoint and Wordwall interactive media have been \Wordwall,

validated by validators or subject matter experts in the pre-revision stage, obtaining powerpoint

a score percentage of 68.8% with the category "Acceptable.” After revision, the

media received a score of 80%, categorized as "Acceptable," based on the assessed

aspects. Practicality score data shows a percentage of 92.5%, categorized as "Very

Practical," provided by a practitioner or teacher at the Elementary School At-Taufig

grade four. The results of the effectiveness value data obtained from the post-test

questions were that after interactive media was displayed, it experienced an increase

of 20% from an average score of 90, so it was categorized as "Very Effective". The

concluded that Powerpoint and Wordwall learning media have valid, practical and

effective criteria obtained from instrument and questionnaire data.

Abstrak Sejarah Artikel
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan media Submitted: 1 Mei 2024
pembelajaran berbasis powepoint dan wordwall yang memiliki kriteria valid, Accepted: 8 Mei 2024
praktis dan efektif. Metode penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Published: 9 Mei 2024
(Research and Development) dengan model pengembangan ADDIE yang

memiliki 5 tahapan, yaitu: tahap Analyze (analisis), Design (perancangan),

Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan tahap Kata Kunci
Evaluation (evaluasi). Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis validitas, Media Interaktif,
praktikalitas dan efektivitas. Berdasarkan hasil penelitian, media interaktif \Wordwall, Powerpoint
Powerpoint dan wordwall yang dikembangkan telah divalidasi oleh validator atau

ahli materi pada tahap sebelum revisi memperoleh presentase skor sebanyak 68,8%

dengan kategori “Layak” dan setelah dilakukan revisi memperoleh hasil presentase

skor 80% dengan kategori “Layak” yang dilihat dari aspek- aspek yang dinilai.

Data hasil nilai praktikalitas menunjukkan presentase skor sebanyak 92,5% dengan

kategori “Sangat Praktis” yang diisi oleh salah seorang praktisi atau guru kelas 1V

SD Swasta At- Taufig. Adapun data hasil nilai efektifitas yang diperoleh dari soal

post-test yaitu setelah ditampilkannya media interaktif mengalami peningkatan

sebanyak 20% dari rata-rata nilai 90, sehingga dikategorikan “Sangat Efektif”.

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Powerpoint dan wordwall memiliki

kriteria valid, praktis, dan efektif yang diperoleh dari data hasil instrumen maupun

angket.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sekarang ini memasuki era 5.0 berdampak pada segala bidang, salah
satunya berpengaruh terhadap bidang pendidikan. Pendidik mau tidak dalam kegiatan belajar
mengajarnya memanfaatkan ICT (Information Communication Technology) atau yang sering
dikenal dengan nama TIK. Pendidik tidak hanya dituntut untuk belajar mengenai perkembangan
teknologi, tetapi juga harus mengenalkan teknologi lewat media pembelajaran kepada peserta didik.
Peran pendidikan bukan hanya memberikan bimbingan, dorongan, namun juga memfasilitasi peserta
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didik pada pembelajaran yang menyenangkan. Usia anak Sekolah Dasar masih pada fase bermain,
mestinya peserta didik akan lebih cenderung tertarik pada pembelajaran yang dibalut dengan
permainan serta dalam pembelajaran terdapat animasi-animasi yang menarik perhatian para peserta
didik yang terdapat pada media pembelajaran. Pembelajaran yang membutuhkan media n yang
menyenangkan pada kurikulum merdeka salah satunya ialah IPAS. Karena peserta akan lebih
mudah mengingat sesuatu yang dipelajarinya lewat pembelajaran yang menyenangkan. Didukung
oleh pendapat Arsyad (2015), media pembelajaran selain membangkitkan motivasi dan minat
belajar siswa, media pembelajaran dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman dirinya,
menyajikan data yang menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan
informasi.

Namun, dalam mengembangkan media pembelajaran pendidik harus menganalisis terlebih
dahulu karakteristik maupun kebutuhan peserta didik agar dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, pendidik perlu mengasah nalar siswa serta
kemampuan berpikir mereka. Guru yang memiliki pola pikir positif dapat menciptakan
pembelajaran yang bervariasi dalam menyampaikan materi, sehingga dapat memastikan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan berkualitas. Media pembelajaran yang
menyenangkan dan menyesuaikan dengan perkembangan teknologi serta dapat diterapkan ke
berbagai kalangan, sehingga hal itulah yang menarik minat peneliti untuk mengembangkan media
pembelajaran interaktif yang cocok digunakan dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD dengan
materipembelajaran "Perubahan Wujud Zat dan Benda". Salah satu media pembelajaran interaktif
yang dapat digunakan yaitu powerpoint dan wordwall. Hal ini didukung dengan penelitian
sebelumnya yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif pada Mata
Pelajaran IPA Siswa Kelas VI SD.” Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media ppt
interaktif dalam pengajaran layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. “Pengembangan Media
Pembelajaran Menggunakan Wordwall pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar” yang hasil
penelitiannya bahwa media wordwall sangat efektif diterapkan dalam pembelajaran, khususnya
pembelajaran IPA yang membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangan dalam kegiatan belajar
mengajar.

Bahan ajar berbasis Power Point adalah bahan ajar yang memuat teks, grafik, gambar, dan
video. Menurut kaidah tersebut, penggunaan media pendidikan dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang apa yang dipelajari dalam suatu proses pembelajaran yang sedang berlangsung (Fajri,
Priyono, & Kusumohadi, 2021). Sebaliknya menurut penelitian (Maghfiroh, 2018), media
pendidikan wordwall dapat menciptakan interaksi yang menguntungkan siswa. Wordwall (P.M. Sari
& Yarza, 2021) adalah salah satu dari sedikit aplikasi yang dapat digunakan baik sebagai alat
pembelajaran maupun alat informatif bagi siswa yang terdaftar di kursus lanjutan. Beberapa fitur
wordwall gratis untuk pemilihan dasar dengan beberapa opsi templat. Selain itu, game yang sudah
selesai dapat dimainkan secara pribadi melalui Google Classroom, WhatsApp, dan platform lainnya.
Perangkat lunak ini menawarkan banyak jenis permainan, seperti

Adapun dari pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Media Ineraktif pada Pembelajaran IPAS Materi Wujud Zat dan
Perubahannya Berbasis Powerpoint dan Wordwall Kelas IV SD Swasta At-Taufiq Medan”.

METODE

Peneliti menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research & Development), dimana
jenis penelitian ini mengacu pada pengujian kelayakan produk media yang dikembangkan. Jenis
metode penelitian ini suatu metode penelitian yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan
hasilnya melalui proses penelitian, perencanaan, produksi, dan pengujian kelayakan atau keefektifan
produk yangdihasilkan agar dapat berfungsi di masyarakat luas dengan baik (Winarni, 2018). Pada
penelitian ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran berbasis Powerpoint dan Wordwall
untuk Mata Pelajaran IPAS kelas IV dengan materi Wujud Zat dan Perubahannya. Adapun subjek
pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SDS At-Taufig sebanyak 28 orang. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen validasi ahli, instrumen praktikalitas bagi
guru, dan lembar instrumen efektivitas guru dan peserta didik. Adapun teknik yang digunakan
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dalam analisis ada tiga yaitu teknik validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Yang didapatkan dari
hasil validasi yang telah dibagikan kepada ahli media, ahli materi, hasil angket respon guru serta uji
coba media yang telah dikembangkan kepada peserta didik. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi kuantitatif dan kualitatif (teknik campuran). Dan data tersebut dianalisis
dengan menggunakan metode statistik deskriptif. Adapun data kualitatif diambil dari komentar
maupun saran dari validator/ahli materi serta media untuk perbaikan produk. Selanjutnya dilakukan
analisis dan deskripsi deskriptif kualitatif untuk melihat produk yang diproduksi. Untuk data
kuantitatif diperoleh dari hasil soal ujian, soal media, hasil tes latihan (dari instruktur), dan hasil soal
sebelum dan sesudah tes yang dijawab siswa kelas IV Swasta At-taufiq Medan. Pengembangan
media interaktif ini dikembangkan berdasarkan model ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation) yang dikembangkan oleh Dick pada tahun 1996.
Adapun tahapan-tahapan pengembangan dalam penelitian ini, ialah sebagai berikut:

Gambar 1. Model ADDIE

Sesuai dengan model ADDIE pada pengembangan media interaktif powerpoint dan wordwall
yang digunakan, berdasarkan gambar 1 terdapat lima tahapan, diantaranya:

Tahap Analyze (Analisis), pada tahap ini, dalam menganalisis perlunya pengembangan media
pembelajaran baru dan menanalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan media pembelajaran
baru (Sugiyono, 2015). Dalam tahap ini melakukan analisis terhadap materi pembelajaran kelas 1V
padamateri IPAS kurikulum Merdeka.

Tahap Design (Perancangan), tahapan kedua ini, merancang bentuk atau desain media ajar muali
dari cover, isi, konsep, materi, gambar, serta website wordwall yang memuat game yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan.

Tahap Development (Pengembangan), dimana tahapan keempat ini, media ajar yang sudah
dirancang akan divalidasi oleh ahli untuk menilai tampilan gambar, isi materi, ikon yang digunakan
dan lainnya.

Tahap Implementation (Implementasi), setelah tahap pengembangan dan validasi, selanjutnya
tahapimplementasi media ini dilakukan di kelas IV SD Swasta At-Taufig. Sebelum menampilkan
media pembelajaran, peneliti membagikan soal pre-test yang berjumlah 20 soal. Dan begitu juga
setelah menampilkan media, peneliti juga membagikan lembaran soal post-test dengan soal yang
sama denganpre -test sejumlah 20 soal.

Tahap Evaluation (Evaluasi), yaitu mengevaluasi proses yang terjadi pada tahap keempat untuk
menganalisis apakah masih terdapat kekurangan atau tidak. Jika tidak ada kekurangan dan revisi,
demikian media ajar layak digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut rincian data hasil uji coba terhadap media pembelajaran IPAS materi Wujud Zat dan
Perubahannya berbasis powerpoint dan Wordwall kelas IV SD Swasta At-Taufig, dengan hasil
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sebagai berikut:

Hasil Tahap Analyze (Analisis), dimana tahapan ini menganalisis kurikulum yang memuat
Capaian Pembelajaran (CP) dan kebutuhan dari kurikulum merdeka agar mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Pengembangan media powerpoint dan wordwall akan dilakukan
padaCapaian Pembelajaran Kelas IV (Fase C). Pentingnya menganalisis kurikulum ini yaitu untuk
mengetahui capaian pembelajaran pada IPAS dimana setelah ditampilkan media interaktif ini dapat
membantu peserta didik untuk memahami materi Wujud Zat dan Perubahannya.

Hasil tahap Design (Perancangan), tahap ini merupakan perancangan produk baik tampilan
maupun isi materi pada media pembelajaran powerpoint dan wordwall. Berikut langkah-langkah
dalam merancang media pembelajaran powerpoint dan wordwall, yaitu:

1) Mengumpulkan referensi materi Wujud Zat dan Perubahannya dari berbagai literatur.

2) Menyusun media pembelajaran powerpoint sesuai dengan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran).

3) Merancang tampilan powerpoint, melengkapi unsur-unsur seperti isi, background, tata letak,
ikon,dan gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran.

4) Mengisi pertanyaan di laman wordwall mengenai materi Wujud Zat dan Perubahannya.

Hasil Tahap Development (Pengembangan), dimana rancangan media yang telah dibuat
sebelumnya akan ditampilkan pada hasil media pembelajaran powerpoint dan wordwall, di bawah
ini:

(Powerpint Wujud Benda)

: —T—_l{,?

Apersepsi 0

SO T & .

Gambar 1. Halaman Mulai

QUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengamati tayangan powerpoint, peserta didik dapat
mengenali wujud zat.

~ APERSEPSI

* Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan karakteristik * Guru bertanya kepada siswa tentang
wujud zat padat, cair dan gas dengan benar. pembelajaran sebdumn)'n-‘

+ Setelah peserta didik dapat apakah suatu folasilesb il
zat yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari merupakan zat padat, cair :, ‘MM’; bena! g
atau gas dengan benar. <G menanyskan:

* Setelah berdiskusi, peserta didik mampu mengidentifikasi perubahan « Apakah kalian tau benda apa saja yang ada di

wujud benda yang terjadi dengan tepat. kelas kita?
@ + Setelah berdiskusi, peserta didik mampu menjelaskan perubahan wujud

Apakah es batu dengan ai tu sama?
Denda varia e il oo tepet @ - Siapa diantara kalian yang pernah makan es
krim?
+ Apa wujud asal dari es krim?
+ Apakah es krim mengalami perubahan wujud

Gambar 3. Menu Tujuan Pembelajaran Gambar 4. Menu Apersepsi

* Siswa berdiri pada posisinya masing-masing.

* Guru sambil memegang anggota tubuhnya sabil menyebutkan
nama anggota tubuh yang dipegang. Namun, dalam hal ini guru
dapat menyebutkannya secara asal dan tidak sesuai dengan apa
yang dipegang.

* Siswa haru mengikuti setiap gerakan guru sesuai dengan apa
yang mereka lihat, bukan yang didengar. Misalnya, jika guru
memegang telinga siswa harus memegang telinga, walaupun
instruksinya memengang hidung.

Gambar 5. Isi Materi Gambar 6. Video Pembelajaran
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=

Bentuk berubah sesuai tetapi selalu datar dan

Ciri-ciri benda cair:

volumenya tetap ruang
' o
J
Dapat ap mel lah kecil Dapat melarutkan beberapa zat
P~ — >3
A 1.4
ESS 4
Gambar 7. Menu Ice Breaking Gambar 8. Link Wordwall

Setelah media pembelajaran selesai dikembangkan, maka tahapan selanjutnya yaitu uji validasi
yang diisi oleh ahli media atau validator dengan lembar instrumen yang sudah dirancang yang
berupa angket dan skala penskoran, setelah produk media ditampilkan di depan validator.

Berikut hasil validasi oleh ahli, disajikan pada tabel 1 dan 2 di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media sebelem revisi

Validator Hasil V=f x100% n  Kategori keterangan
Syahrial, M.Pd. V =31 x100% = valid Tidak
45 revisi
68,8%

Dari hasil hasil validasi di atas oleh ahli media sebelum revisi di atas, berdasarkan hasil uji
validasi didapat kualifikasi dengan kategori valid dengan skor 68,8%. Karena skornya masih di
bawah 700 dan masih ada saran dari ahli media, maka peneliti akan melakukan revisi pada media
pembelajaranyang telah peneliti buat sesuai dengan saran dari ahli media.

Tabel 2. Hasil Validasi oleh ahlih media sudah revisi

validator Hasil V= f x 100%  Kategori keterangan
n
Syahrial, V =36 x100% = valid Tidak revisi
M.Pd.Media 45
80%

Dari hasil hasil validasi di atas, setelah dilakukan revisi oleh peneliti dan dinilai oleh ahli
media,maka didapatkan kategori kategori valid dengan skor 80% dengan keterangan tidak revisi.

Hasil Tahap Implementation (Implementasi), tahap selanjutnya yaitu implementasi, setelah
rancangan media pembelajaran powerpoint dan wordwall dengan kategori layak, maka tahap
berikutnyamengimplementasikan dan uji coba media pembelajaran powerpoint dan wordwall di
kelas IV SD Swasta At-Taufiq dengan materi “Wujud Zat dan Perubahannya” untuk menentukan
praktikalitas dan efektivitas. Untuk menentukan hasil efektivitas soal pre-test dan post-test dibagikan
kepada 28 orang peserta didik dengan jumlah butir soal sebanyak 20 serta peserta didik mengisi angket
pernyataan sebanyak 8. Dan untuk mememtukan hasil praktikalitas guru kelas IV SDS At-Taufiq
diberikan instrumen praktikalitas sebanyak 8 aspek penilaian yang akan diisi. Adapun hasil
praktikalitas dan efektivitas, disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil uji pengguna (Praktisi/Guru)
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praktikalitas Hasil p=f x kategori keterangan
n
100%
Armayanti, S.Pd p=3"x100% = Sangat Guru kelas
40 Praktis SDS At-
92.5% Taufiq

Berdasarkan hasil tabel diatas, terlihat bahwa hasil praktikalitas yang diisi oleh praktisi
memperoleh skor sebesar 92,5% dengan kategori sangat praktis. Dalam hal ini, hasil penilaian
praktikalitas pada produk Wordwall dan Powerpoint tentang Wujud Zat dan Perubahannya yang
telah dirancang oleh peneliti mendapatkan skor 92,5% vyaitu sangat praktis sehingga tepat
penggunaan dan dapat diterapkan pada pembelajaran Wujud Zaat dan Perubahannya di Sekolah
Dasar.

Pembahasan

Hasil Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test
di kelas IV SD Swasta At-Taufiq

Pre-Test Post-Test

95

10

Nilai Tertinggi Nilai Terendah

Adapun hasil nilai per test dan post test yang diisi oleh peserta didik kelas IV SDS At-Taufiq yang
ditampilkan dalam bentuk diagram di atas. Dimana soal pre-test sebanyak 20 soal ini dibagikan kepada
28 orang peserta didik sebelum peneliti menampilkan media pembelajaran, maka dari diagram di atas
didapatkan rata-rata nilai pre-test adalah 70. Dan soal post test diisi setelah peneliti menampilkan atau
uji coba media pembelajaran powerpoint dan wordwall materi tentang Wujud Zat dan Perubahannya,
nilai peserta didik mengalami peningkatan menjadi 90. Dari diagram di atas, terdapat peningkatan nilai
peserta didik sebanyak 20% setelah uji coba terhadap medi powerpoint dan wordwall pada materi
“Wujud Zat dan Perubahannya” di kelas IV SD Swasta At-Taufig Medan.

Hasil Tahap Evaluation (Evaluasi), tahap terakhir pada model pengembangan ADDIE yaitu
tahap evaluasi. Dimana pada tahap ini yaitu melakukan analisis terhadap hasil data yang telah
diperoleh dari analisis kevalidan media pembelajaran Powerpoint dan wordwall materi IPAS yaitu
Wujud Zat dan Perubahannya di kelas IV dari validator atau ahli media. Instrumen validasi diberikan
kepada validator. Validator sendiri ialah orang/ahli yang memvalidasi media pembelajaran Powerpoint
dan wordwall. Produk yang telah dirancang dan dikembangkan oleh peneliti akan dinilai kevalidannya
menggunakan instrumen validasi dengan 8 aspek penilaian, kemudian validator memberikan masukan
dan saran untuk media pembelajaran Powerpoint dan wordwall agar direvisi sebelum media
pembelajaran tersebut diuji cobakan. Adapun hasil instrumen validasi sebelum dilakukan revisi
dengan presentase skor 68,8% dan ada masukan atau saran dari validator. Setelah dilakukan revisi
maka hasil akhir media pembelajaran Powerpoint dan wordwall mendapat presentase skor 80% dengan
kategori Valid/Layak. Maka, media pembelajaran Powerpoint dan wordwall layak digunakan dalam
pembelajaran IPAS materi Wujud Zat dan Perubahannya.

Selanjutnya, praktikalitas media pembelajaran menggunakan Powerpoint dan wordwall yang
diperoleh dari hasil angket yang diisi oleh guru SDS At-Taufig. Tujuan diberikan angket kepada guru
yaitu untuk mengetahui kepraktisan media yang dikembangkan yaitu Powerpoint dan wordwall.
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Angket praktikalitas diisi oleh salah satu guru SDS At-Taufig. Yang dimana jumlah aspek yang dinilai
sebanyak 8. Aspek-aspek tersebut diisi oleh guru dengan pilihan 5 pilihan jawaban. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil praktikalitas dari media pembelajaran Powerpoint dan
wordwall yaitu mendapat presentase skor sebanyak 92,5% dengan kategori sangat praktis.

Data dari efektivitas dapat dilihat dari soal pre-test dan post-test yang diisi oleh peserta didik.
Dengan jumlah masing-masing soal sebanyak 20 soal, jenis soal pilihan ganda dengan pilihan jawaban
a, b, c atau d. Berdasarkan hasil lembar efektivitas baik soal pre-test maupun post-test yang telah diisi
oleh peserta didik kelas IV SD Swasta At-Taufig, penggunaan media pembelajaran menggunakan
Powerpoint dan wordwall mendapat peningkatan 20% dengan nilai rata-rata 90, maka dikategorikan
“sangat efektif”. Dengan demikian, maka media interaktif yang peneliti kembangkan dapat diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran sebagai media pembelajaran yang interaktif.

PENUTUP

Berdasarkan media interaktif yang dikembangkan pada mata pelajaran IPAS materi “Wujud Zat dan
Perubahannya” dengan menggunakan Powerpoint dan Wordwall di kelas IV SD Swasta At-Taufig.
Dalam mengembangan media pembelajaran ini digunakan model pengembangan ADDIE dan media
pembelajaran yang telah dikembangkan di uji cobakan di kelas IV SD Swasta At-taufig. Media
pembelajaran Powerpoint dan Wordwall memperoleh kriteria valid, praktis dan efektif. Dari
pemaparan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya: Validitas media pembelajaran
powerpoint dan wordwall pada pembelajaran IPAS “wujud Zat dan Perubahannya” di kelas IV yang
diisi oleh validator sebelum dilakukan revisi memperoleh skor 68,8% dengan kategori valid, dan
setelah dilakukan revisi menujukkan presentase sebanyak 80% dengan kategori “valid”. Praktikalitas
yang dinilai oleh seorang praktisi atau guru SD Swasta At-taufiq terhadap media pembelajaran
powerpoint dan wordwall pada pembelajaran IPAS kelas IV materi “Wujud Zat dan Perubahannya”
memperoleh hasil presentase skor sebanyak 92,5% dengan kateri “sangat praktis”. Efektivitas yang
didapatkan dari hasil uji efektifitas dari soal pre-test dan post-test didapatkan peningkatan pada hasil
lembar post-test yang mengalami peningkatan 20% dengan rata-rata nilai 90 dengan kategori “sangat
efektif”.
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